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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin daam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertlmbanga\‘ aktls dari-akademik, tim penyusun pedoman ini

>
mengadopsi “Pedoman‘w §Sl Arab
K\s

™ yang merupakan hasil keputusan
\\X\ g p p
bersama (SKB) M tp Agama dan Menteri pev%gl dan Kebudayaan R.I.,

L

-
‘

) 158 Tahun 1987 dan No. 0

)

kan kedalam huruf latin sebagai

masing-masing N 1987.

\
1. Konsonan \»i

Huruf-huruf bahasa Arab

berikut:
I a va:d 4.k
«:b Lt J:1
<ot oir L.z a:m
SFIBA MAKASSAR:-
z:J s ¢:g 9w
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2. KonsonanRangkap

Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh :
daia = muqaddimah
33@‘@#‘ = al-Madinahal-Munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah
kasrah

dammah

b. Vokal Ra

Contoh : &3 = zainab
Vocal Rangkap 5 (fa
Contoh : J&» = haula
4. Vokal Panjang (maddah)

STIBA'MAKASSAR

(kasrah) ditulis 1 contoh: a2y = rahim

2

s (dammah)  ditulis @ contoh: 33 =‘uliim

5. Ta Marbiitah
Ta’marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : 3—&)&43‘ & = Makkah al-Mukarramah



3-}‘3‘“7‘ a-ﬁﬂ‘ = al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

Contoh; 43wy 44 &l = al-Hukiimatul-islamiyyah
i}?‘jﬁ‘ 4L = ql-Sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( *)
Contoh : O = imdn, bu n ‘iman
A.M Ala.ﬂ = aéﬂ kgn
7. Lafzu’ Jalalah /

-. 2,
Lafzu’ Jalal ta 4»\ ) yang berbentuk fase ncy ditransliterasi tanpa
)
3

hamzah. \ L\’J C

Contoh N 4,\“-\,9 dltulls ADAduLlan.. bukan. A d Allah

—_y

¢ Z

,Jﬂwd al- ‘ummah
\‘, .

aija

8. Kata Sandang “al-“.
a) Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
STIBA'MAKASSAR
Contoh: = al-Amakinal-Mugaddasah
Lo i A = al-Siyasahal-Syar iyyah
b) Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
Meskipun merupakan nama diri.

Contoh : a3kl =al-Mawardt

xi



AN = al-Azhar
8)yaiddl = al-Mansitirah
c) Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
Dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :
saw. = sallallahu alalhl asallam
swt.  =subhana Wa
ra.
Q.S.
uu
M. = Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerb

t.t.p. = tanpa tempat rbit
= cetakan
S‘TI BA*"MAKASSAR
= halaman
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
H = Hijriyah
M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

xii



L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

Q.S, .../ ... 4= Qur’an, Surah ..., Ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Sholahuddin
NIM : 16101129
Judul Skripsi : Hukum Mengkritik Pemerintah di Media Sosial

dalam Perspektif Hukum Islam.

Di Dalam Islam Pemerintah memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam kehidupan bermasyarakat. Karena keputusan-keputusan yang mereka
lakukan sangat berdampak bagi kehidupan masyarakat. Karena pentingnya
kedudukan mereka perlu ada yang mengawasi kebijakan-kebijakan yang mereka
lakukan. Maka masyarakat yang diperintah memiliki kewajiban untuk mengawasi
keputusan-keputusan pemerintah. Salah satu cara yang bisa dilakukan dalam
mengawasi pemerintah adalah dengan mengkritik di media sosial kebijakan
mereka yang dinilai dapgt\&\ nisan kehidupan bermasyarakat.
Pemerintah sangat merr‘lL 1 ngdlsampalkan di media sosial.

Penelitian 11;1/ dengan pendeka kuahtatlf dengan jenis studi
pustaka (Library R 7

A )

€ ¢
pendekatan historis,

. Dalam penyusunan s sicini 1, penulis menggunakan
fekatan ini dapat digunakan<bhtk’memahami agama yang
terdapat dalam
masyarakat. pen
norma-norma atau
dan Hadis.

Hasil yang diperole
pemerintah di media sosial
dengan tetap memperhatikan

n empirik atau bentuk fo . yang menggejala di
. . <

normatif, yaitu' pendekat; ang berdasarkan pada

-kai yang'berdasarkan pada Alquran

ini adalah bolehnya mengkrtik
2 langsung tidak lagi berpengaruh
nenyampaikan kritik.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia
baik yang berhubungan dengan hubungan manusia dengan tuhannya maupun
hubungan sesama manusia, bagi seorang muslim mengikuti syariat dan
hukum Islam adalah sebuah kewajiban agar tercapai kebahagiaan dunia dan

akhirat dalam kehidupan m eka. Sala h satu hal terpenting dalam kehidupan

¢ s
manusia adalah m TQ‘H erinta e;me;mntahan atau yang di dalam
~_
~—y
Islam biasa dlse ;Eahfahan merupakan \Pm,yang sangat penting bagi

rena pemerintahanlah yang § \
2

1A

e B

mereka bergantung de pemerintah menjalankan tugas-

engatur kehidupan dunia

tugasnya. Syariat Islam i n (pemerintah) adalah kewajiban

baik perintah itu ada pag at sulit in mudah sebagaimana disebutkan

di dalam hadis, dari sahabat yang mulia Ubadah bin Shamit beliau

STIBA MAKASSAR

stp Gl Of cle Jaf wp JB i vid e w Jo eJ‘ Gles
AT @Ld Y i sl 5 6,235 6,2eg NS CTRIACE 5] A
IRER PP IR Lt EN 4 g

Artinya:
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdakwah kepada kami dan

1Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shohih Imam al-bukhari (Cet. Riyadh:
Maktabah al-muaraqah linasri, 1422 H/2002 M),h.271.



kami pun berbaiat kepada beliau. Maka Nabi mengatakan di antara poin
baiat yang beliau ambil dari kami, Nabi meminta kepada kami untuk
mendengar dan taat kepada penguasa, baik (perintah penguasa tersebut)
kami bersemangat untuk mengerjakannya atau kami tidak suka
mengerjakannya, baik (perintah penguasa tersebut) diberikan kepada
kami dalam kondisi sulit (repot) atau dalam kondisi mudah (lapang), juga
meskipun penguasa tersebut mementingkan diri sendiri, dan supaya kami
tidak merebut kekuasaan dari pemegangnya. Kecuali jika kalian melihat
kekafiran yang nyata (tampak terang-terangan atas semua orang, pen.),
dan kalian memiliki bukti di hadapan Allah Ta’ala bahwa itu adalah
kekafiran. ”

Terkadang  pemerintah = dalam  menjalankan  pemerintahnya
mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang menyengsarakan dan merugikan

—y
rakyat yang dlpln’} mﬁ;‘e%xmtuk eﬁjaga» pemerintah dari mengambil
\ %
—)

keputusan yang/>
~ 3

s <
ﬁtu, maka pemc’n\\h\barus diawasi. Salah satu

| ‘G 2
b4 <4
n mengkrtik kebij akan-kelz@\yang mereka keluarkan.

\ — v
kritik pt]merintat.ll boleh diﬁan sabagaimana hadits
2

caranya yaitu
Dalam Islam\

Rasulullah saw:

Jihad yang pali itu sungguh perkataan yang hak
yang mengena untuk pemimpin yang zalim.

m para ulama ed dst al tata cara
&n i itik, dianta I d a Byampaikan
kritik di depan umum termasuk di dalamnya menyampaikan kritik di media

sosial karena khawatir kritik masyarakat akan menjatuhkan wibawa

pemerintahan dan ada yang membolehkan.

Muhammad bin Isa at-Tirmidhi Sunan, Sunan At-Tirmidhi (Cet. II; Mesir: Syarikah
maktabah, 1395 H/1975 M), h.471



Indonesia, memasuki kebebasan berkomunikasi pasca runtuhnya era
orde baru, pembicaraan politik di forum terbuka maupun di media sosial yang
mengkritisi  kebijakan jalannya pemerintahan menjadi hal yang biasa.
Padahal, sebelumnya pada Era Orde baru tidak mudah bahkan susah dalam
mengungkapkan kritik terhadap jalannya pemerintahan. Sesuai yang tertulis
dalam UUD 1945 pasal 29E ayat (3) UUD 1945 yang menyatakan,”Setiap
orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan

pendapat”. Indonesia adalah negara d‘g;nokrasi, dalam negara demokrasi,

¢ Cs

1.tu( sendiri. Kritik merupakan cara
~_

\P‘g, Kamus Besar Bahasa

kritik sejatinya ada

)
untuk mengeta‘btb\ kurangan. Kritik
Sa e <4

_—
Indonesia ad ssuatu kecaman atau tangga adang-kadang disertai

Y 2
uraian dan pe%m angan bail buruk terhadap sug@sil karya, pendapat, dan
- 2
\ 4

sebagainya.’

Setiap warga neg kan kritik secara personal maupun

secara berkelompok. Z engan kemajuan teknologi yang
semakin berkembang d ternet yang semakin murah dan
terjangkau, membuat masyarakat semakin mudah untuk melakukan kritik
STIBA"MARKASSAR

Media sosial adalah sebuah media daring, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi blog, jejaring

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Dahulu media social hanya menjadi

tempat untuk pamer kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehari-hari, misalnya

3 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111
(Cet.II;Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) h. 820.



jalan-jalan, reunion, makan-makan, dan sebagainya. Namun kini media social
berfungsi sebagai tempat penyalur kritik kekecewaan masyarakat atas
kebijakan-kebijakan yang merugikan yang dikeluarkan oleh pemerintah.
Setiap orang sekarang dapat leluasa menyampaikan pendapat ataupun kritikan
mereka terhadap suatu jalannya pemerintahan dengan mudah. Media social
merupakan wadah yang sangat efektif bagi masyarakat dalam menyampaikan
saran, kritik, dan opini publik. Tidak hanya media pemberitaan, sekarang

secara personal pun sudaXdapat deirlgan bebas berbicara dan menulis
N

¢ z? < . . .
pun m personal akun di media sosial.
— % \\ P
=~ = r
Dalam b‘éjg*)a tahun terakhir Peme(%igldonesia yang dipimpin
—_)N
oleh Bapak i menerima berbagai kritikodari masyarakat, hal ini

2\
dikarenakan \63;1 k kebilakan-kedijakan y g\ beliau ambil justru
2
.

menyusahkan masyarak itulis di situs wartackonomi.co.id

Contohnya ketika Di ak e pertama Jokowi, DPR bersama

pemerintah merevisi U 2002 tentang KPK. Banyak pihak
menilai kebijakan tersebt intuk melemahkan KPK karena hal
ini banyak pihak yang mengkritik kebijakan tersebut, di media sosial
St A KALSS AR
bertebaran tulisan-tulisan dan meme-meme yang mengkritik kebijakan
tersebut. Di media sosial bermunculan ajakan-ajakan untuk turun di jalan dan
banyak masyarakat terutama dari kalangan mahasiswa merespon ajakan

tersebut sehingga menjadi gerakan nasional.

Kritik yang dilakukan melalu di media sosial sangat efektif banyak



wacana-wacana kebijakan yang akan dikeluarkan yang dinila menyengsarakan
rakyat batal karena banyaknya masyarakat yang mengkritik di media sosial.
Berdasarkan hal tersebut, maka penjelasan mengenai masalah hukum
mengkritik pemerintah di media sosial menjadi hal yang sangat penting untuk
dikaji dan dijelaskan, agar kaum muslimin memiliki pedoman dalam

menyampaikan kritik terhadap pemerintah

B. Rumusan Masalah

_

¢ 2’. < e .

1,atas, maka dalam skripsi ini akan

N o

diangkat pokok/ﬁ salahan, yakni: "Bag anpal, perspektif hukum Islam
~2

i s g

dalam masal \'\engkritik pemerintah di- media-sosial ?". Dari pokok

Berdasarkan '&a‘i

)

N\
3 —
permasalaha%egs but, maka dapat dirumuskan eb\erapa substansi masalah
- 2

yang akan dijadikan acuan dan dikembangkan dalam penulisan skripsi ini,

antara lain sebagai berik
1. Pengertian media sos antara mengkritik di media sosial

dengan mengkritik se
2. Bagaimanakah perspektif hukum Islam dalam mengkritik pemerintah di

STIBA MAKASSAR

C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya
kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran, serta perbedaan interpretasi yang
mungkin saja terjadi terhadap penelitian ini yang berjudul “ Hukum

mengkrtik pemerintah di media sosial dalam perspektif hukum



Islam”, terlebih dahulu akan diberikan pengertian dan penjelasan yang
dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan

dengan judul tersebut, sebagai berikut:
1. Mengkritik adalah mengemukakan kritik, mengecam*

2. Pemerintah adalah sekelompok orang yang secara bersamaan memikul

tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan.’

3. Media sosial adalah tE tang menjadi,manusia. Orang biasa berbagi ide,

9
bekerjasama, dan\bef: orasi ~@vnciptakan kreasi, pemikiran,
<

14

berdebat, mg empkan orang yang bisa nie

pasangan %mbangun sebuah komunitas.&
4. Perspektleda-l cara rLlﬂk;skaJ suatu begpada permukaan yang

mendatar sebagaima

~p
j diz.teman baik, menemukan

ta dengan tiga dimensi(panjang,

lebar, dan tingginya)’

5. Hukum Islam adala um yan sumber dari dan menjadi bagian

agama Islam.?

STIBA MAKASSAR

4 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111
(Cet.II;Jakarta:Pusat Bahasa, 2008) h. 820.

5 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III
(Cet.II;Jakarta:Pusat Bahasa, 2008) h. 1146.
5 Mayfield Antoni, What is Social Media, UK: icrossing.

7 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111
(Cet.II;Jakarta:Pusat Bahasa, 2008) h. 1167.

8 Mohammad Daud ‘Ali, Hukum Islam dan Tata Hukum Islam di Indonesia,(Raja
Grafindo Persada, 1990), h. 42.



D. Kajian Pustaka
Studi tentang mengritik pemerintah yang menganut sistem demokrasi
di media sosial merupakan salah satu pemasalahan fikih. Pembahasan tentang
ini dapat dilihat pada beberapa literature dan karya tulis baik berupa artikel,
jurnal maupun buku, baik yang berbahasa Arab maupun berbahasa Indonesia:
a) Kitab al-Ahkam al-Sulthaniyyah yang ditulis oleh imam Mawardi(w, 450
H/sekitar 1072M), yang nama lengkapnya ialah Abul Hasan Ali bin
Muhammad bin Habib al-Mawa gi/VAsy-Syaﬁi. Didalamnya terdapat
kajian yang len '&@p\‘ Czh(kepemimpinan dalam Islam.

\)
Pembeda dar/"’Qu
ENFY 2

ditulis adalah, di dalam buku

:
OB

ini dengan skripsi ya

-
ini pembahasan\ masalah pemerintah dijela secara luas sedangkan

)
2
skripsi ini %@y \)membahls masalﬂ\ cara meg@( pemerintah.

b) Kitab Al-Sivasah al:Syar-ivah _fi_Ishlah al-Ra’l wa al-Ra’iyyah yang

ditulis oleh Ibnu Tai yang nama lengkapnya ialah Abul

Abbas Taqgiyuddin A alam bin Abdullah bin Taimiyyah

al Harrani. Didalamn agaimana seharusnya sikap politik
sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunah. Pembeda buku ini dengan skripsi
politik yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunah sedangkan skripsi ini
hanya membahas masalah cara mengkritik pemerintah.

¢) Hakigatul Amr Bil Ma ruf Wan Nahyu ‘Anil Munkar, karya Dr. Hamd bin

Nasir Al Ammar. Di dalam buku ini tidak hanya dijelaskan tentang cara

mengritik atau menasehati pemerintahan akan tetapi buku ini menjelaskan



secara lengkap cara menasehati atau mengritik baik mengritik kepada
sesama manusia, kelompok, dlII.

d) Ath Thuruqul Hukmiyah Fi Siyasah Asy Syar’iyah, karya Ibnu Qayyim.
Buku ini berisi panduan syariat bagi pemimpin dan yang di pimpin.
Sementara skripsi ini hanya membahas masalah mengritik pemerintah atau
penguasa.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
c¢s
alany skripsi ini adalah penelitian

Jenis peneliti ﬁ\dlguna
%ﬁ \v P
kualitatif yang \?& k kajian pustaka (lzb \rpegearch). Menurut Sukardi
<4
N
dalam buku N’ ologi Penelitian Pendld;%\elitian deskriptif yaitu

bahwa peneh\ usaha metl gambarlian keglatg nelitian yang dilakukan

pada objek tertentu secatajelas dan sistematis, juga melakukan eksplorasi dan

menggambarkan denga menerangkan dan memprediksi

terhadap suatu gejala s dasar data yang diperoleh di
lapangan.’

2. Metode Pendekatan
STIBA"MAKRASSAR
sebagai berikut:

a. Pendekatan historis, pendekatan ini dapat digunakan untuk memahami

agama yang terdapat dalam tatanan empirik atau bentuk formal yang

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Cet. 11I;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h. 14.



menggejala di masyarakat.!® Pendekatan ini diperlukan karena skripsi ini
berhubungan dengan sejarah-sejarah kekhalifahan terdahulu.

b. Yuridis normatif, pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber atau
dasar hukum dari fikih, yaitu dengan melacak pembenarannya melalui
dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw., serta pendapat- pendapat

fukaha.
3. Metode Pengumpulan Data

Menurut Soerjowp>%)ekanto penelitian lazimnya dikenal tiga

>
A yaitu ‘st "'dqigumen atau bahan pustaka,
-~

jenis alat peng?\
~p
€ -I . . 11
pengamatan servasi, dan wawanc jl’f\au Interview. Untuk

-
)

\ —v
mengumpulkansdan mengolah data dalam pen 1n1 digunakan metode

Ny x
studi kepusta}qa.p tau libr 7 ch yaitu’ * umpukan data melalui
\ 4

hasil bacaan maupun li

¢ berkaitan dengan masalah yang

akan diteliti. Hal terse melalui beberapa tahap sebagai

berikut:

an mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan konsep kaidah

SEEBA-MAKASSAR

b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih, kemudian mengadakan

pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan dengan permasalahan

1Y Akhmad Taufik, dkk., Metodologi Studi Islam: Suatu Tinjauan Perkembangan
Islam Menuju Tradisi Islam Baru, Ed. 1. (Cet. I, Malang: Bayumedia Publishing, 2004), h.
19.

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Cet I; Jakarta: UI Press, 1984
M),h. 201.



penelitian, baik berupa substansi sumber maupun aplikasinya.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia
(bila kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam
karya tulis di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun
istilah teknis akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya
dengan mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA

Makassar.

d. Menganalisis data-data atau info ‘ajj yang telah dikumpulkan dengan
\
N

<S5\

senantiasa mengﬂ}gﬁcp
s 37
4. Metode Pengol: 12 dan Analisis Data

-

\

Peneli\
3

meng gunakarh‘ngl i

menguraikan suatu ma gunakan informasi berupa tabel,

grafis, dan angka-angka liti mengumpulkan beberapa data

yang diambil dari buk 1 re lainnya. Langkah selanjutnya

adalah menganalisis data tersebut lalu dilakukan penarikan kesimpulan.

S ITBA"MARASSAR" ™

berfikir yaitu Metode Deduktif. Metode Deduktif yaitu metode yang
digunakan untuk mengolah data dan fakta yang bersifat umum lalu menarik
kesimpulan.

F. Tujuan dan Kegunaan
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Penelitian ini di dasari atas maraknya kritikan-kritikan terhadap
pemerintah yang terjadi di Media Sosial dan timbul perdebatan di antara
pengguna Media Sosial tentang hukum mengritik pemerintah di Media Sosial.
Oleh karena itu kami mengangkat judul ini.

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui perbedaan antara mengritik di media sosial dengan

mengkritik secara langsu
\
N
b. Untuk mengetahyi '&ql‘sﬁlf Huk
TSN R 5
c. Untuk meng ?9 onsep mengkritik ya dﬁfg,lehkan dalam mengkritik
~ 2 2 <
N \
b
1A
2
Setiap permasalahan__membutubkan kajian secara tuntas dan

¢ ‘> < .. .
am dalam mengkritik pemerintah

pemerinta

berikut:

a. Kegunaan [Imiah

S TIBA"MAKASSAR ™™
peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya terkait dalam
bidang ilmu fikih dan politik, serta memberikan kontribusi konsep dan
pemikiran yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal
peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan dan sebagainya. Di samping

itu, skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti
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dalam studi penelitian yang sama.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan di bidang hukum terkait fikih dan siyasah.,
sehingga dapat memberikan dorongan untuk lebih kritis dan mendalam untuk
mengkaji berbagi permasalah yang berkaitan dengan masalah mengkritik
pemerintah dalam perspektif hukum Islam.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan da %menyumbangkan hasil pemikiran
\ g
¢

b
diharapkan skripSpini dapat menjadi masukan

pemerintahan dlhg lembagaannya dalam be\lﬁ,hukum Indonesia. Juga
<4
% han referensi sekaligus

2

petunjuk pra]\\usa agi para Eahasis muslim.@ menggeluti ilmu-ilmu
- 2

Islam khususnya bldan LLKLD. Adan. Sivasai

STIBA MAKASSAR



BABII
TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Media Sosial dan Perbedaan antara mengkritik Pemerintah
di Media Sosial dengan Mengritik secara langsung( Demonstrasi)

1. Pengertian Media Sosial

Media sosial (atau yang lebih banyak disebut sosial media) adalah

sebuah media daring, dengan para penggunanya bisa dengan mudah

— .

b(log, jejaring sosial, wiki, forum
% b

berpartisipasi, berbagl_t d{ encipta
\wik:ipmerupakan bentuk media

AN ) A
dan dunia virtual. jaring sosial,
~ =7,

3
sosial yang palfng um digunakan oleh masyaf di seluruh dunia.'?
‘\ s

\
Andreas" Kaplan dan Michael Haenlein\< finisikan media sosial

A =\
sebagai "seblmﬁk mpok rbasis intetnet yang dibangun di atas

dasar ideologi dan te n memungkinkan penciptaan dan

pertukaran user-generat
Pengertian media I adalah laman atau aplikasi yang

memungkinkan pengguna dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat dalam

jaringan social '

S TABAMAIKA SO AR e

wadah untuk saling berinteraksi secara online atau tidak mengharuskan

interaksi secara langsung. Media sosial memudahkan banyak pekerjaan di era

12 Media Sosial. situs resmi WIKIPEDIA. https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial
(1 Mei 2020)

13 Kaplan, Andreas M.; Michael Haenlein (2010) "Users of the world, unite! The
challenges and opportunities of Social Media". Business Horizons 53(1): 59—68.

4 Jalan Umum (Def. 1) ( n.d). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Online. Diakses melalui http://kbbi.web.id/perspektif, 1 Mei 2020

12


https://id.wikipedia.org/wiki/Blog
https://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Andreas_Kaplan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Michael_Haenlein&action=edit&redlink=1
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global sekarang ini. Hal ini disebabkan media social hadir memudahkan
interaksi antara satu dengan orang lainnya tanpa mengharuskan mereka
bertemu di suatu tempat.

a) Sejarah Media Sosial

Sejak komputer dapat dihubungkan satu dengan lainnya dengan
adanya internet banyak upaya awal untuk mendukung jejaring sosial melalui
komunikasi antar komputer. Situs jejaring sosial diawali oleh Classmates.com
pada tahun 1995 yang begS us pada ngan antar mantan teman sekolah

dan SixDegrees. c an 1997 y lguat ikatan tidak langsung.

~p
Dua mcde\\g rbeda dari jejaring sosm@@é\\ahir sekitar pada tahun

1999 adalal\& rbasiskan keper ayaan € dikembangkan oleh

Epinions. com\dan ejmasmk n-pertemanan seperti yang

dikembangkan oleh Us

kemudian dipakai pada beberapa

situs UK regional di ant 99 dan 2

Inovasi meliputi hanya erlihatkan siapa berteman dengan

siapa, tetapi memberikan pengguna kontrol yang lebih akan isi dan hubungan.
STIBA-MATCASSAR
banyak diakses dibandingkan Google dengan Facebook, pesaing yang

tumbuh dengan cepat.

Jejaring sosial mulai menjadi bagian dari strategi internet bisnis
sekitar tahun 2005 ketika Yahoo meluncurkan Yahoo! 360°. Pada bulan juli

2005 News Corporation membeli MySpace, diikuti oleh ITV (UK) membeli
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Friends Reunited pada Desember 2005. Diperkirakan ada lebih dari 200 situs

jejaring sosial menggunakan model jejaring sosial ini.'®

b) Ciri-ciri Media Sosial

Merebaknya situs media sosial yang muncul menguntungkan banyak
orang dari berbagai belahan dunia untuk berinteraksi dengan mudah dan
dengan ongkos yang murah ketimbang memakai telepon. Dampak positif

yang lain dari adanya situs jejaring sosial adalah percepatan penyebaran

informasi. \

/ B
Akan tetitw
>3 ‘< 2

1.%
berkurangnya &n&\zgg?(m interpersonal secara“( al&ung atau tatap muka,
—;

\
munculnya k niduan yang melebihi dosis, sert oalan etika dan hukum

\ 3 NJ '] <\
karena konte}ﬁysa ang m oral, priv L\serta peraturan. Dalam
. —,—,—

artikelnya berjudul “ d, Unite! The Challenges and

if-dari media sosial, yakni
~p

Opportunities of Socia jalah  Business Horizons (2010)

Andreas M Kaplan dan embuat klasifikasi untuk berbagai
jenis media sosial yang ciri-ciri penggunaannya. Menurut

mereka, pada dasarnya media sosial dapat dibagi menjadi enam jenis, yaitu'®

STIBA MAKASSAR

Aris Kurniawan, “Pengertian Media Sosial — Sejarah, Fungsi, Peran, Jenis,
Ciri, Pertumbuhan, Dampak, Para Ahli”, https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-
media-sosial/ (diakses pada 5 Mei 2020, pukul 13:31)

16 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media
Sosial Untuk Kemantrian Perdagangan RI, (Jakarta : Pusat Humas Kementerian Perdagangan
RI, 2014), hal. 26


https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-media-sosial/
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-media-sosial/
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Pertama, proyek kolaborasi website, di mana user-nya diizinkan
untuk dapat mengubah, menambah, atau pun membuang konten-konten yang
termuat di website tersebut, seperti Wikipedia.

Kedua, blog dan microblog, di mana user mendapat kebebasan dalam
mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman,
pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter.

Ketiga, konten atau isi, di mana para user di website ini saling

‘,jepertl e-book, video, foto, gambar,

membagikan kontenkonten Yultlmedl

dan lain-lain seperti
\A / \\" ip
Keempa/ sl ,s jejaring sosial, dim user memperoleh izin untuk

—\)

terkoneksi d \:ara membuat informasi yang %&fat pribadi, kelompok

atau sosial s m a dapat trhubuna atau dlak@leh orang lain, seperti

misalnya Facebook

Kelima, virfual ana pengguna melalui aplikasi 3D

dapat muncul dalam sesuai keinginan dan kemudian
berinteraksi dengan ora ambil wujud avatar juga layaknya
di dunia nyata, seperti online game.

S TIBA'MAKASSAR™
virtual yang memberi kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di
dunia virtual untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini

tidak jauh berbeda dengan virtual game world, namun lebih bebas terkait

dengan berbagai aspek kehidupan, seperti Second Life.
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Muatan tentang media sosial diatas maka ciri-ciri media sosial adalah
sebagai berikut:
e Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak
terbatas pada satu orang tertentu;
e Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada
gerbang penghambat;
e Isi disampaikan secara online dan langsung;

Konten dapat dlter secara gnline dalam waktu lebih cepat dan bisa

c

e Medi ge“l menjadikan penggunanya s

memwkl an dlrlnta untuk leraktuahs

e Dalam konten m sejumlah aspek fungsional seperti
identitas, percak i rbagi (sharing), kehadiran (eksis),

hubungan (relasi i an kelompok (group).!”

Tak bisa dipungkiri, media sosial dalam perkembangan media telah
menja mbil bentuk yang menan ifl medla medla konvensional atau

bl BAMAIKA

terjadi karena media sosial tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak,

u 1tu dapat

modal yang besar, dan tidak terikat oleh fasilitas infrastruktur produksi yang

massif seperti kantor, gedung dan perangkat peliputan yang lain.

17 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media
Sosial Untuk Kemantrian Perdagangan RI, (Jakarta : Pusat Humas Kementerian
Perdagangan RI, 2014), hal. 27.
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¢) Jenis Media Sosial
1. Aplikasi Media Sosial Berbagi Video (Video Sharing)

Aplikasi berbagi video tentu sangat efektif untuk menyebarkan
beragam program pemerintah. Program tersebut dapat berupa kunjungan atau
pertemuan di lapangan, keterangan pemerintah, diskusi publik tentang suatu
kebijakan, serta berbagai usaha dan perjuangan pemerintah melaksanakan

program-program perdagangan.

Selain itu, tentu saja sebelum p Jyebaran, suatu video memerlukan
. . < A} B
tahap verifikasi sespai st r berla % ebal;knya pemerintah juga perlu
7 o S
. Lo T ~p .
memeriksa, me 2 erta mengawasi vid ng tersebar di masyarakat
yang terkait gan program perdagangan P ntah. Sejauh ini, dari

video shat'ng yang beredar §@kﬂya ada tiga program
2

2. Aplikasi Media Sosi

Aplikasi mikrob
antara program-program media sosial lainnya. Peranti pendukungnya tak
aplikasinya dan jaringan internet. Aplikasi ini menjadi yang paling tenar di
Indonesia setelah Facebook. Ada dua aplikasi yang cukup menonjol dalam

masyarakat Indonesia, yakni Twitter dan Tumb]r.
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3. Aplikasi Media Sosial Berbagi Jaringan Sosial

Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi jaringan sosial yang menonjol
dan banyak penggunanya di Indonesia, khususnya untuk tipe ini. Yakni
Facebook, Google Plus, serta Path. Masing-masing memang memiliki
kelebihan dan kekurangan tersendiri. Namun pada umumnya, banyak pakar
media sosial 16 menganjurkan agar tidak menggunakan aplikasi berbagi
aktivitas sosial ini jika menyangkut urusan pekerjaan atau hal-hal yang terkait
profesi (pekerjaan). Aplikbas' ini menurgtlymereka lebih tepat digunakan untuk

urusan yang lebih bersifat i ibadi i(@luarga, teman, sanak saudara,

kumpul-kumpullﬁﬁ PN
s <
Nam yena penggunaannya yang@banyak organisasi dan

) 2
bahkan lemba\%as “merintahlmembuﬂ akun apl@ini untuk melancarkan
- 2

program, misi dan visinya.. Walau begitu, agar lebih kenal dengan segmentasi

penguna dan karakter ¢ penerapan bahasa dan tampilan

konten yang akan diseb ebih santai, akrab, disertai contoh
kejadian lapangan. Lebit rtai dengan foto atau infografis.

4. Aplikasi Berbagi Jaringan Profesional

atas kalangan akademi, mahasiswa para peneliti, pegawai pemerintah dan
pengamat. Dengan kata lain, mereka adalah kalangan kelas menengah
Indonesia yang sangat berpengaruh dalam embentukan opini masyarakat.

Sebab itu, jenis aplikasi ini sangat cocok untuk mempopulerkan dan

menyebarkan misi perdagangan yang banyak memerlukan telaah materi serta
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hal-hal yang memerlukan perincian data. Juga efektif untuk menyebarkan dan
mensosialisasikan perundang-undangan atau peraturan-peraturan lainnya.
Sejumlah aplikasi jaringan profesional yang cukup populer di Indonesia
antara lain Instagram, Facebook, Twitter, LinkedIn, Scribd dan Slideshare.
5. Aplikasi Berbagi Foto

Aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer bagi masyarakat
Indonesia. Sesuai karakternya, aplikasi ini lebih banyak menyebarkan materi
komunikasi sosial yang let santai, “[i,giak serius, kadang-kadang banyak

\
N
mengandung unsur- '&sﬁe , eksofi 4, bahkan menyeramkan. Sebab
S )7 I~
ra

ektif dilakukan lewat aplikasi
<4

o AL

tert yang disebarkan juga i menyesuaikan karakter

m pemerintah jug
24

)

itulah, penyebar,
&
LT

ini. Tentu sa

aplikasi yang cukup pop 5 ntara lain Pinterest, Picasa, Flickr

dan Instagram.'®

d) Fungsi Media Sosial
Media sosial memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:

STIBAMAKASSAR
sosial manusia menggunakan internet dan teknologi web.

e Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah

media siaran dari satu institusi media ke banyak audience (“one to

¥ Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media
Sosial, hal. 65-82.
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many”’) menjadi praktik komunikasi dialogis antar banyak audience
(“many to many”).

e Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi.
Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat
pesan itu sendiri.

e) Manfaat Media Sosial
Media sosial merupakan bagian dari sistem relasi, koneksi dan

komunikasi. Berikut ini Sik p yang harys kita kembangkan terkait dengan

peran, dan manfaa@ﬁpl: 7‘-;
o Saranai/é??r, I{endengarkan, c?anr (eTlpyxampaikan.

Berba i l\ikasi media sosial dapa%\anfaatkan untuk belajar

N\
melalui ‘\beragam infotrlafi, dja dan isu a(}g termuat di dalamnya.
2

Pada aspek lalggeiiediasosial juga menjadi sarana untuk

menyampaikan b epada pihak lain. Konten-konten

di dalam media 1 berbagai belahan dunia dengan
beragam latar belé al, ekonomi, keyakinan, tradisi dan
tendensi. Oleh karena itu, benar jika dalam arti positif, media sosial
STIBAMARASSAR: ™
konteks ini, pengguna media sosial perlu sekali membekali diri dengan
kekritisan, pisau analisa yang tajam, perenungan yang mendalam,

kebijaksanaan dalam penggunaan dan emosi yang terkontrol. '

e Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi.

19 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media
Sosial, hal. 34.
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Bermacam aplikasi media sosial pada dasarnya merupakan gudang
dan dokumentasi beragam konten, dari yang berupa profil, informasi,
reportase kejadian, rekaman peristiwa, sampai pada hasil-hasil riset
kajian. Dalam konteks ini, organisasi, lembaga dan perorangan dapat
memanfaatkannya dengan cara membentuk kebijakan penggunaan
media sosial dan pelatihannya bagi segenap karyawan, dalam rangka

memaksimalkan fungsi media sosial sesuai dengan target-target yang

telah dicanangkan. Beberapa hal yang bisa dilakukan dengan media
\
V (Cs
.&\mi\B <

sosial, anta embuat=blog erganisasi, mengintegrasikan
e
Ta)7 3
berbagai [lini di ‘perusahaan, menyeb
&
.f \‘:

target asyarakat, atau memanfa

N
2
1, visi, mti, tujuaj efisiensi AQ efektifitas operasional
Lo\
2

an. media sosial sesuai

&~
organisasi.

kepen%

e Sarana perenca manajemen.

Akan diarahkan media sosial, merupakan domain
dari penggunany edia sosial di tangan para pakar
manajemen dan marketing dapat menjadi senjata yang dahsyat untuk

STIBA"MAKASSAR” ™
melakukan promosi, menggaet pelanggan setia, menghimpun loyalitas
customer, menjajaki market, mendidik publik, sampai menghimpun

respons masyarakat.*

e Sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran.

20 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media
Sosial, hal. 37.
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Media sosial berfaedah untuk melakukan kontrol organisasi dan juga
mengevaluasi berbagai perencanaan dan strategi yang telah dilakukan.
Ingat, respons publik dan pasar menjadi alat ukur, kalibrasi dan
parameter untuk evaluasi. Sejauh mana masyarakat memahami suatu
isu atau persoalan, bagaimana prosedur-prosedur ditaati atau dilanggar
publik, dan seperti apa keinginan dari masyarakat, akan bisa dilihat
langsung melalui media sosial. Pergerakan keinginan, ekspektasi,

tendensi, opsi dan iiisi pe %aman publik akan dapat terekam
\
N

¢

edia s "Cﬁeh sebab itu, media sosial juga

dengan baik "&@a?_
* <
dapat d g} n sebagai sarana ventif yang ampuh dalam
N2 el Py
—_)N

memb au memengaruhi pemahaman\ k.

) 2
2. Perbedaan%ta \)mengritil: Pemeriitah di Me.@)sial dengan mengkritik
- 2
. —,—,—

secara langsung.

Dampak dari ologi secara tidak langsung

menyebabkan banyak p hidupan selepas arus pemodenan

yang berkembang pesat: j logi membawa perubahan dalam

gaya hidup yang memberikan kesan terhadap nilai, budaya, pemikiran dan

SR A-PAARAS SA R

Media sosial seakan menghapus batasan antara sebuah negara dengan
negara yang lain. Malah, ia dapat merubah bentuk pemikiran, budaya, dan
berbagai elemen luar yang dapat memasuki ruang negara tanpa sekatan.

Dengan terciptanya kedekatan ini menyebabkan banyaknya perubahan yang
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terjadi bagi penduduk suatu negara tanpa mereka sadari. Dari gaya hidup

mereka, pemikiran, interaksi, dan banyak pengaruh dari luar negara tersebut.

Salah satu dampak yang terjadi akibat kemajuan teknologi adalah
mudahnya interaksi setiap orang dengan yang lainnya tanpa harus bertatap
muka. Sehingga media sosial dijadikan sebagai ajang untuk saling
bersilaturahmi, sharing sesuatu, diskusi, juga sering kali dijadikan tempat

untuk mengkritik.

—
L
Pengertian n/le-m itik, (sebag '(Ec;acyang disebut di KBBI) adalah
" s‘% >

. )

e Ty ST : . S
mengumukakan /gm ; engecam.” Di efa maudahnya informasi seperti hari
3 G 2
~2 3' <4

ini, kritik tida harus dilakukan secara 1 éﬁg seperti dahulu. Kini

N\
sangatlahymudah dl' lakukan oﬁtiap orang. Tetapi tentu

a esar 'antara mengkritik secara

mengkritik sest

3
, \ =
saja terdapat\)eb

langsung dan mengkriti erikut perbedaan antara keduanya:

e Etika dalam mengk

Mengkritik seca gsung d konteks hanya berdua saja atau

lebih sedikit dari itu, tentu saja terkesan lebih beretika serta beradab
STHBANMAICASS AR
menghina atau mengumbar aib. Sehingga kadang kala mengkritik di media
sosial hanya menjadi ajang saling menghina atau menghujat antar kelompok.
Adapun jika mengkritik secara langsung maka tentu akan terjadi dialog yang

lebih santai, aman, dan efektif dibanding hanya mengkritik di media sosial.

21 Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111
(Cet.II;Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) h. 820.
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e Ruang lingkup kritikan.

Mengkritik secara langsung meskipun jauh lebih beradab dan peluang
berjalannya lebih aman, akan tetapi kritikan yang ingin disampaikan hanya
dapat diketahui dan diikuti oleh kelompok yang kecil. Berbeda dengan
mengkritik di media sosial yang dapat diikuti dan direspon oleh banyak

kalangan sehingga memunikinkan agl semua orang untuk mengetahui
N

sumber masalah dary&mﬁ

~—y
¢ Efektivitas ha[ﬁ?ﬁ k yang dikemukakan =~
<4
S N \
ya efektif dilakukan.

Menglktifi] o\ secara langsung tidak sele
N

Kadang kala%@ itik di tedl soilal jauh la@@fek‘uf dibanding hanya

toh ketika masyarakat beramai-ramai

mengkritik secara langsuan
mengkritik kebijakan pe asalah RUU-PKS baru-baru ini,*?
yang akhirnya tidak kun pemerintah.
Di antara salah dalah banyaknya komentar atau
kritikan dari banyak pihak kepada pemerintah di media sosial, yang
STIBAMAICASS AR
mengambil langkah. Mengkritik di media sosial sebenarnya merupakan cara

ampuh untuk menarik massa dalam jumlah yang sangat besar. Meskipun

22 Fadiyah Alaidrus, "RUU PKS: Belum Disahkan & Tak Ada Jaminan Dibahas
DPR Periode Depan", https://tirto.id/ruu-pks-belum-disahkan-tak-ada-jaminan-dibahas-dpr-
periode-depan-eibt (diakses pada 11 Mei 2020, pukul 23:31)


https://tirto.id/ruu-pks-belum-disahkan-tak-ada-jaminan-dibahas-dpr-periode-depan-eibt
https://tirto.id/ruu-pks-belum-disahkan-tak-ada-jaminan-dibahas-dpr-periode-depan-eibt

25

kelihatannya kritikan hanya disampaikan di media sosial, namun hasil dari

kritikan tersebut dapat mempengaruhi hajat atau maksud yang dikritisi.

Bagi seorang muslim, mengkritik sesuatu diharuskan dengan penuh
hikmah dan nasehat yang baik. Mengkritik dapat dilakukan secara terang-
terangan, dapat pula dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi (seperti di

media sosial) sesuai manfaat dan mudaratnya masing-masing.

Sebelum mengkritik suatu person atau kebijakan, atau kelompok, atau
yang selainnya, sepat-m‘m?’%&agl seti %S‘hm agar memahami perbedaan
it e
mendasar antara/g? k secara langsu an\mengkrltlk di media sosial.
| ‘G 2
3

E\ :3 <
tentu saja beda cara dalam apinya

B. Bagaimanakah persp
Media Sosial?

S T%In]?)eﬁr Mimﬂg’s Aal i hal yang

besar hingga hal yang kecil. Aturan Islam mencakup segala hal, tidak ada

dalam mengkritik pemerintah di

satupun permasalahan kecuali islam telah mengaturnya. Termasuk di
dalamnya masalah mengkritik pemerintah.
Pemerintah atau penguasa memiliki kedudukan penting di dalam

Islam. Ketaatan kepada pemerintah bahkan termasuk dalam bagian akidah
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Islam yang harus ditaati. Mengingkarinya bisa menjadi sebab seseorang keluar

dari agama Islam. Sebagaimana Hadist Rasulullah s.a.w. :

Bz iz by aelly G5 B 355 1Kyl

Artinya:
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk selalu mendengar dan taat,
walaupun yang memimpin kalian adalah seorang budak dari
Habasyah.”

Dan juga Hadist Rasulullah s.a.w. :

S bls B oy s

24&\/

2
Artinya: =
’ Lv.l 6
2
“Nantt setelah g pemimpin yang tidak mendapat
petunjukku (dal tidak pula melaksanakan sunnahku
(dalam amal, p J a di tengah-tengah mereka orang-
orang yang hat tan, namun jasadnya adalah jasad
manusia.

Aku berkata, “W. ipa yang harus aku lakukan jika aku

menemui zaman seperti itu? ”

SPHAMAKASSAR
lavpu Tetaplah

mendengar dan ta’at kepada mereka.”

23 Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abii Dawud (Cet. Beirut;Maktabah al-
‘Isriyah, t.th) h.200.

24 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahth Muslim (t.cet;Beirut: Dar
Thyai at-Tirasi al-Arabiy, t.th) ,h.1476.
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Oleh karena itulah, hampir semua Ulama yang menulis kitab
pembahasan Akidah Islam , memasukkan pembahasan khusus berupa
penjelasan anjuran untuk taat kepada penguasa atau pemerintah.

Ketaatan yang dimaksud adalah ketaatan yang bersifat wajib.
Kewajiban itu menjadi hak penguasa yang telah diatur oleh syariat Islam.
Artinya, setiap muslim wajib untuk taat kepada pemerintah dan tidak boleh
memisahkan diri atau memberontak, walau pemerintahan tersebut melakukan
perbuatan zalim dan fasik. Hal ini se‘}gaimana Hadist yang berasal dari

\
Huzaifah bin al-Yam \‘r liau b

—
\3
o /T L /}K / -~

-

BAEIS: g'g/‘ gl J}i‘)/ Qéju”:i :f“
‘ ;mbawuww&

oo

\“ f;\mu\;;:}@
J Grsugidl s W
~\JJ>,\;33;3 SONHI SRS
25 bl e 556 @) e
J5 if’;sf&; O LN
JE6 16 s Yy B A Kl
PO el el gk

STIBA.MAKASSAR ...,

bertanya kepada Rasulullah tentang kebaikan, dan aku bertanya: Ya

’T

C'{""

Rasulullah! Dahulu kita dalam masa jahiliyyah dan kejelekan, lalu
Allah menganugerahkan kebaikan ini kepada kita, apakah setelah
kebaikan ini akan ada kejelekan? Beliau menjawab: Ya. Aku
berkata: Apakah setelah kejelekan tadi akan ada kebaikan? Beliau
menjawab: Ya, tetapi padanya terdapat asap. Aku berkata: Apa

25 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhari(Cet.I; Beirut:Dar
Thougqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M), h. 199.
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asapnya? Beliau menjawab: Suatu kaum yang mengambil sunah
bukan sunahku dan berakhlak bukan akhlakku, engkau mengetahui
dan mengingkari mereka. Aku berkata: Setelah kebaikan tadi apakah
ada kejelekan? Beliau menjawab: Ya, para dai yang berada di pintu-
pintu jahanam, barangsiapa yang memenuhi seruan mereka, niscaya
mereka akan mencampakkannya ke dalam neraka. Aku berkata: Ya
Rasulullah! Sifatlah mereka kepada kami! Beliau menjawab: Mereka
adalah dari kulit kita, dan berbicara dengan bahasa kita. Aku berkata:
Apa yang engkau perintahkan padaku apabila hal itu menimpa
diriku? Beliau menjawab: Bergabunglah dengan rombongan kaum
muslimin dan imam mereka! Aku bertanya: Bagaimana kalau
mereka tidak memiliki jamaah dan imam? Beliau menjawab:
“Tinggalkan semua golongan sekalipun engkau harus menggigit akar

pohon sehing§ hﬂs}‘ menje P‘ignu dalam keadaan seperti itu”.
’ Co©
I\ %
) / -~

Ky)
Akan tej?iifgvra Ulama berbeda pend \"aj, dalam masalah, apakah
5 N
m

pemerintah y ak berhukum dengan huku , atau pemerintah yang

(28 = (X

Sebagian Ulama gnemandang, bah

fasik dan zali§ 4
\ >

a perbuatan zalim dan fasik yang
dilakukan oleh penguas: ik secara terang-terangan ataupun
sembunyi-sembunyi, na enjaga ketaatan kepadanya.
Sebagian juga b a mengkritik kesalahan penguasa
haram dilakukan di depan umum. Karena hal ini bisa menimbulkan fitnah
STIBA MATASSAR
masyarakatnya. Mereka berpandangan bahwa mengkritik pemerintah di

depan umum termasuk dalam akidah sesat khawarij, mereka berhujah dengan

Hadist Rasulullah s.a.w.:
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Artinya:
“Akan keluar manusia dari arah timur dan membaca Al-Qur’an
namun tidak melewati kerongkongan mereka. Mereka melesat
keluar dari agama sebagaimana halnya anak panah yang melesat

dari busurnya. Mereka tidak akan kembali kepadanya hingga anak
panah kembali ke busurnya.”

Sebagian Ulama juga berpendapat bahwa pemerintah yang tidak

menjalankan syariat Islam, Negara atau wilayah kekuasaannya tidak disebut

sebagai negara Isla;n%&7 \l%\pengua a’tldak layak disebut sebagai Ulil

\\
/{érsebut keluar e onteks Hadist anjuran untuk
" 2

=
1atau penguasa. Bahkan m a4 engatakan, wajib bagi

Amri. Maka pe

~2
mentaati pemerint

tuk mengganti pemerintah t ﬁt Dalam pandangan
> E\ J

mereka, mengkritik pemenintahgsecanagterang-ter éan adalah perkara yang

kaum musliml\

>

boleh, asalkan mereka ti asalah yang lebih besar.

Beragamnya per al-Quran dan Hadist Nabi yang
menjelaskan masalah in rbedaan pendapat diantara kaum

muslimin dalam masalah mengritik pemerintah di depan umum ataupun di

% Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shohth Imam al-bukhari(Cet. 1,
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 162

27 < Abdullah bin ‘Abd- al-Hamid al-Asari, al-Wajiz Fi Aqidati al-Salaf al Salih Ahli
al-Sunnah Wal Jama’ah (Cet. 1; Riyadh: Dar al-Rayah ,t.th),h. 172

28 Abii Zakariyah Yahya bin Syarf al-Nawawi, Syarh Sahih Muslim (t. Cet;Mesir:
Dar al-Taufiqiyah li al-Turas ,t.th),h. 157.
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Hadist Abu Said al-Khudri r.a. beliau berkata, Rasulullah s.a.w.

bersabda:

o F St 5% e ze . o T | T ooLze~ o ST o sewisit &Z% o0 F oo
Gaalol BU55 adid alaing 1 OB sledd alaing 4 00 o 8l 1588 S5 fy 5
245Gy

“Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah dia
merubahnya dengan tangannya. Apabila tidak mampu, hendaklah
dia merubah hal itu dengan lisannya. Apabila tidak mampu lagi,
hendaknya dia ingkari dengan hatinya dan inilah selemah-lemah
iman.”

Akan tetapi terdag t\Hadist y x_;%f_r_nenyelisihi Hadist diatas, hal ini
< ﬁk ¢ bs o
”

menjadi sebab m ¢ bedaan‘p at’ diantara para Ulama. Hadist

AR 7 ~x -,
ini diriwayatkag/ Qg'Abdullah bin Abbas 1.5 Q\Iabi Muhammad s.a.w.
—_3
‘\ s

beliau bersab

‘ N
\ <\<
Vil oy S Mi Ulid. 55 b el G ol 0 0570

Artinya:

“Barangsiapa
penguasanya,
keluar dari (ke
saja, maka dia
jahiliyyah.”

‘I ian Ulama ada yang :bo!ehls Sgr'tik erintah di
§pal n MA\I? a S tIArIoihkan hal

tersebut, karena apabila pemerintah membolehkan hal tersebut maka orang-

an (kebijakan) yang ada pada
rsabar. Karena siapa saja yang
yenguasa (seakan-akan) sejengkal
sebagaimana matinya orang-orang

29 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (t.cet;Beirut: Dar
Thyai at-Tirasi al-Arabiy, t.th) ,h. 69

30Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I; Beirut:Dar
Thougqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 47
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orang yang mengkritik pemerintah di depan umum tetap berada di dalam

ketaatan kepada pemerintah.

STIBA MAKASSAR



BAB III
LANDASAN HUKUM MENGKRITIK PEMERINTAH DI MEDIA

SOSIAL

A. Al-Qur’an

Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam
salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus dibaca, dipelajari.*!
Adapun menurut istilah para Ulama juga berbeda pendapat dalam
mendefinisikan Al- Qur’an meskipun para Ulama berbeda pendapat tentang

TV
" a“ada yang mendefinisikan Al-

Al-Qur’an secara "i%h ntara “e isi
\y { \\" <
Qur’an dengan ;/aay engan menyebutkan” El’fg'susan Al-Qur’an dan ada

b4 <4

’an yang paling dekat
2
1A
L,J :

.”& .u; 4....; le‘ J};L\ \pK
5l ) g.guﬂ 53 45\549,7@;(\

Perkataan yang runkan kepada Nabi Muhammad
s.a.w yang ditulis dalam lembaran-lembaran yang dinukil dengan
cara mutawatir membacanya merupakan ibadah yang dimulai dari

surah al-Fatihah dan diakhiri dengan sur. -Nas.*?
S’I; Al J %ﬂlm @AlRﬂab Allah

yang selalu dipelihara. Al-Qur’an memiliki banyak fungsi diantaranya:

1. Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad s.a.w

31 Aminuddin, et, all., Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum,
(Bogor:Ghalia Indonesia, 2005), hal. 45.
32 Khalid ibn ‘Abd al-Rahman al-Jaryasi,Mu’allim al-Tajwid,Juz 1(t.t.p.:), h 9

32
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2. Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud
adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat.

3. Sebagai mukjizat Nabi Muhammad untuk membuktikan kenabian dan
kerasulannya dan Al-Qur’an adalah perkataan Allah bukan perkataan

Nabi. Sebagaimana Firman-Nya dalam surah al-Isra’ ayat 88:

s O 55 alts 050 Y oA\ i 140 of e BA paff a4 8
33, . .oe.

. \
Terjemahnya: < o\5‘\ c
Katald%]) g’sunggu n 'qu):lp.anusia dan jin berkumpul
)
untﬁkd ' 1§1at yang serupa A r:aﬂl'ini, niscaya mereka tidak
algiit’ dapat membuat yang s Niengan dia, sekalipun
sian mereka menjadi pembantu\ sebagian yang lain".

2
Ian diturunkan kep@nabi Muhammad bukan
2

sekedar untuk dibaca tetapt untuk dipahami kemudian untuk diamalkan

dan dijadikan sumbe an bagi manusia untuk mencapai
kebahagian di dunia dan dia akhirat. Karena itu Allah memerintahkan kita
untuk menjaga dan agaiman firman Allah SWT dalam
surah Fatir ayat 35:

Terjemahnya:

33 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 291.

3 Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 437.



34

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
dan mendirikan salat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi.

Al-Qur’an adalah sumber utama dan pertama dari ajaran agama Islam.
Berbeda dengan kitab suci agama lain, Al-Qur’an yang diturunkan kepada
nabi Muhammad s.a.w tidak hanya mengandung hal-hal pokok agama, isinya
mengandung segala sesuatu yang diperlukan bagi kepentingan hidup manusia
yang bersifat perseorangan maupun k%syarakatan, baik berupa nilai-nilai
CCs

r_ilubungan dengan penciptanya
~_

N
moral dan norma ‘k\ ng m

ty -
maupun yang mlﬁg hubungan dengan m
I\ 2

N
Al-Q >t idalah petunjuk yang diturun ﬁeh Allah kepada ummat

3 N—
Manusia. Kar%as i Al-Qur’tn mempllnyai tiga @( yaitu:¥
- 2

a) Sebagai petunjuk dalam _masalah akidah dan kepercayaan yang

harus dianut o tersimpul dalam keimanan akan
keesan Alla 1 atas kepastian adanya hari
pembalasan.
b) Sebagai petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan
STIBA"MAKASSAR™ ™
diikuti oleh manusia dalam kehidupannya baik secara individu

maupun kelompok.

c) Sebagai petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan

menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia

35 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an(Cet. 13;Bandung:Mizan,
1417 H/1996 M)h, 40.
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dalam hubungannya dengan Allah dan sesama manusia. Atau
dengan kata lain, “ Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh umat
manusia kejalan kebajikan yang harus ditempuh demi kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengandung
petunjuk bagi umat manusia ke jalan kebajikan yang harus ditempuh jika

seseorang mendambakan kebahagiaan dan menghindari kejahatan jika

seseorang tidak ingin ter UB us ke le

* g
Al-Qur:f::? petunjuk bagi umatmanusia, semua permasalahan
3 ‘G 2
ENP <
yang ada di pan manusia dibahas di Al-Qur’an, termasuk

) 4 .
masalah men pemerintah d1 media sosial. 6 pun ayat tersebut tidak

P
menyebutkan seca iptetap 'berkaitan dengan masalah

tersebut.

Ada beberapa Al-Qur’a ng membahas masalah tersebut
diantaranya:

1. Firman Allah SWT dalam surah an-Nisa ayat 59:

2 LLBAMAJCASSAR Loz
o 2y &2 G T i AL 08 5y Jm“‘" & QL

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu

% Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 87
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berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

2. Firman Allah SWT dalam surah an-Nahl ayat 125:

ok dlet a3 8y ke \&Qu@b/m\wgrmuqu Jerr L 5T
37/ w78 2 Z AL - A1
RGP PN o

Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran Jbaik da ntahlah mereka dengan cara yang
balk '& va Tu Q “Dialah yang lebih mengetahui
ang tersesat dafij ENya dan Dialah yang lebih
ﬁge i orang-orang yang dapat petunjuk.
<4

e
25 &) Ok '\)“g |l | el gl G0

8. st s

Hai eriman, jauhilah kebanyakan
i ena sebagian dari purbasangka itu
dosa. Dan encari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang

S T iR iSRSt e

Taubat lagi Maha Penyayang.

4. Firman Allah SWT dalam surah adz-Dzariyaat ayat 51:

37 Kementrian Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 281.

38 Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 517
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it

Tl 35 (30T 56 555

z

Terjemahnya:

Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.

B. Hadits
Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad

s.a.w. baik berupa perkataan, perbuatan, takrir, ataupun sifat.*’

aﬁnggdua setelah Al-Qur’an, hadis

~\ _
gﬂtj}k sepenuhnya dipahami

T\

\ v
N\
Hal 1tuMerjadi karelt Al-Qj’an tak hériya berisi ayat-ayat yang
2

-~
qath’i = (jelas), tetap

g zhanni (samar) sehingga

Salah satu contohnya ara salat, banyak ayat Al-Qur’an
n, bagaimana salat itu dilakukan,

hal itu tidak dijelaskan secera terperinci. Maka Hadis memperjelas

STIBAMA
Karena itulah kedudukan alsgléété édﬁandungan

ayat-ayat Al-Qur’an. Karena itu para Ulama sepakat untuk menempatkannya

sebagai sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an.

39 Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 523

40 Muhammad Salih bin Muhammad al-Usaimin, Mustalah al-Hadis, (Cet. I; al-
Qahirah Maktabah al-"Ulum, 1415 H/1994 M), h 5.
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Hal ini juga telah dijelaskan oleh Rasulullah s.a.w. dalam khotbah
Arafah saat haji Wadak pada tanggal 9 Zulhijah tahun 10 H. Rasulullah

s.a.w. bersabda:

Haggng B0 580 O g 18w gl 3 gl 1S5 E3
Artinya:
Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan

sesat selama berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan
sunah Rasul-Nya.

entingnya kedudukan Hadis
~p

K
i
3 Q™
sebagai pedoman at Islam apabila menemu%ﬁ(l-hal yang belum jelas di
—_)N
\ =

*

N Sl U [

&~
Begitu pula~da itik p merintah di media sosial

memerlukan Hadis seba at Al-Qur’an. Ada beberapa Hadis
yang menjadi landasa um me tik pemerintah di media sosial,

Diantaranya:

1. Hadis yang diriwayatkan Tamim ad-Dary r.a. :

VERIE

Artinya:

Dari Abu Rugayyah Tamim bin Aus Ad-Daari radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Agama

4 Malik bin Anas bin Malik, Al-Muwatho’ al-Imam Malik(Cet I; Beirut: Daru
Thyait Turats al-Araby, 1406H /1985 M),h. 899.
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adalah nasihat.” Kami bertanya, “Untuk siapa?” Beliau menjawab,
“Bagi Allah, bagi kitab-Nya, bagi rasul-Nya, bagi pemimpin-
pemimpin kaum muslimin, serta bagi umat Islam umumnya.”*?

2. Hadis yang diriwayakan oleh Anas bin Malik r.a. :

i\'.

2 aninl 05 Iyl 15kE

Artinya:

“Dengarlah dan taat, meskipun penguasa (pemimpin) kalian adalah
seorang budak Habsyi (budak dari Ethiopia), yang kepalanya seperti
kismis (anggur kering) (karena secara fisik, mereka berambut
keriting seperti e&r kerin M mengkerut, pen.)”

AN
3. Hadis yang dillM Abdullah bir
<
3

~2 3'

Artinya:

“Barangsiapa
penguasanya, h
dari (ketaatan)
maka dia akan

ar. Karena siapa saja yang keluar
sa (seakan-akan) sejengkal saja,
atinya orang-orang jahiliyyah.”

“\duuouu\ u.c.s}\ngus‘o\:;;u(,ww”\y@wm

ST BA MABADSEAR. =0

uw’ ab B e rf.\d.o (&g P15

42 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (t.cet;Beirut: Daru
Thyait Turats al-Arabiy, t.th) ,h 74.

4 Abli ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I;
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 140.

4 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I,
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 47.

45 Abii‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhdri(Cet. I; Beirut:Dar
Thougqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 47
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Artinya:

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdakwah kepada kami dan
kami pun berbaiat kepada beliau. Maka Nabi mengatakan di antara
poin baiat yang beliau ambil dari kami, Nabi meminta kepada kami
untuk mendengar dan taat kepada penguasa, baik kami bersemangat
untuk mengerjakannya atau kami tidak suka mengerjakannya, baik
diberikan kepada kami dalam kondisi sulit atau dalam kondisi
mudah, juga meskipun penguasa tersebut mementingkan diri sendiri,
dan supaya kami tidak merebut kekuasaan dari pemegangnya.
Kecuali jika kalian melihat kekafiran yang nyata (tampak terang-
terangan atas semua orang, pen.), dan kalian memiliki bukti di
hadapan Allah taala bahwa itu adalah kekafiran.”

L oh Je ke Ua!\’ S|
PRI

“Me r dan taal adalah Kewajiban s A muslim, (baik perintah
yang dlber an oleh penguasa) adalah hal“hal yang dia sukai atau dia

benci, selama dak memerintahkan maksiat. Jika

penguasa ters an maksiat, maka tidak ada
(kewajiban) aat (dalam perintah maksiat
tersebut).”*

6. Rasulullah s.a.w. ber

e

T / yS / }/g”‘°“&5
Y

dale sl &5 (N3G &

46 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I,
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 63

47 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad(Cet. I;
Beirut:Muassasah ar-Risalah, 1421 H/2001 M)h, 49.
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“Barang siapa yang ingin menasihati penguasa dalam suatu perkara,
maka janganlah dia menasihati secara terang-terangan. Akan tetapi,
ambillah tangannya dan menyepilah dengannya. Jika sang penguasa
menerima (nasihatmu), itulah yang diinginkan. Jika tidak, maka dia
telah menunaikan kewajibannya.”

7. Hadis yang diriwayatkan oleh Hudzhaifah bin al-Yaman r.a. :

}15 F}S}b J\:—J V.g.:g r}.a.wvj W d}""""’" Yj LQU.S deu.@.s Y w* L;.Ja., jgfi
’EMN*JGEJJ/‘;J{/T’M Jyl bc..p\ SRR .<<ua;gw$@¢,}1f¢w\
Rty 6 e Dy B3l O )5 S el

—

Artinya: B
“Akan ik Mm para pengua’a

petunj dan tidak melakukan suila
diantara~ reka orang-orang yang hat

'dak melakukan petunjuk-

E%r:‘ahku. Dan akan ada
ti mereka adalah hati-hati

setan terdapat di jasad manusia.”; g (Hudzaifah) berkata,
“Bag\x\'j aku harus bersikap jika . mengalami hal seperti
ini?”Rasutdll - tetap harus setia mendengar dan

taat kepada pe ia memukul punggungmu atau
mengambil hart untuk setia mendengar dan taat!”

8. Hadist yang diriwaya Al-Khudrir.a. :

g 0 o,
o 4 o I KWl R8T o
tb.«w"o q e (,)b (OJVJ/ Op&«b \/
' - £ o s

\JJJ cm.l.a..; °/° QL'% cc\.s\.ml.d

SLIBA NLAKAS SAR

"Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda,
“Barang siapa di antara kamu yang melihat kemungkaran, maka
hendaklah ia mengubah (mengingkari) dengan tangannya, jika tidak
mampu hendaklah ia mengubah (mengingkari) dengan lisannya, jika

"'t-éo

48 Abal Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (t.cet;Beirut: Daru
Thyait Turats al-Arabiy, t.th) ,h 1476.

49 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (t.cet;Beirut: Daru
Thyait Turats al-Arabiy, t.th) ,h 69.
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tidak mampu hendaklah ia mengubah dengan hatinya, dan itulah
keimanan yang paling lemah.”

9. Hadits yang diriwayatkan oleh Hudzhaifah binAl-Yamanr.a. :

;f;:f\.’ﬂu\“.fj,fé-\ucm\ 12 Ofleg 2 08 03k ol sie 22

J@ s wm«bba

]
PO RS RN FR PR O e Jﬁjé,brudue;a&f}?m;;;
&%Ldﬂ,:;v\ﬁw%wbww i) £3 JU‘””Uﬁdﬁ””
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Véb—‘uﬁwubﬂ&ca\.&: Jw ja.\qb.w&pvb
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GO 4 e ek o o5
S JO S 55 ) B WS el

\3£;u :J6 ) Y e he
N0 as e o g ey

& o8 . | i< 20 BN AT
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4

Dari Hudzaifal
sahabat) berta
bertanya: Ya

. berkata: Adalah manusia(para
llah tentang kebaikan, dan aku
kita dalam masa jahiliah dan
kejelekan, lalu rahkan kebaikan ini kepada kita,

apakah setelah ada kejelekan? Beliau menjawab:

Ya. Aku berkata clah"kejelekan tadi akan ada kebaikan?

Beliau menjawab: Ya, tetapi padanya terdapat asap. Aku berkata:

Apa asapnya? Beliau menjawab: Suatu kaum yang mengambil sunah

unahku dan berakhl uk akku, engk engetahui
STIBANMAICASS AR e
ada kejelekan? Beliau menjawab: Ya, para dai yang berada di pintu-

pintu jahanam, barangsiapa yang memenuhi seruan mereka, niscaya

mereka akan mencampakkannya ke dalam neraka. Aku berkata: Ya
Rasulullah! Sifatilah mereka kepada kami! Beliau menjawab:

Mereka adalah dari kulit kita, dan berbicara dengan bahasa kita. Aku

berkata: Apa yang engkau perintahkan padaku apabila hal itu

50 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhari(Cet.I; Beirut:Dar
Thougqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 199.



43

menimpa diriku? Beliau menjawab: Bergabunglah dengan
rombongan kaum muslimin dan imam mereka! Aku bertanya:
Bagaimana kalau mereka tidak memiliki jamaah/rombongan dan
imam? Beliau menjawab: “Tinggalkan semua golongan sekalipun
engkau harus menggigit akar pohon sehingga maut menjemputmu
dalam keadaan seperti itu”.

C. Qiyas
Abdul Wahab Khallaf dalam menjelaskan, Qiyas adalah menyamakan

sesuatu kejadian yang tidak ada nas hukumnya kepada kejadian yang ada nas

ara dua kejadian tersebut.”!
s b

hukumnya karena pers_gmk lat huk
\Tvtfdak pernah terjadi di masa

Mengkriti ‘%ﬁh di media
< ¢ - 2,

Rasulullah mau@ \cﬁ masa khulafaurasyidin ké ﬁ\memang saat itu belum
Al

ada media s A Adapun mengkritik pemermtﬁ’aetau penguasa di depan
P

) pada m: llah maup (\ara khulafaurasyidin.
y 4

Rasulullah pern at perang badar oleh Hubab bin
Mundzir terkait masa ili sisi pasukan kaum muslimin.
bin Ubadah yang mewakili kaum
Ansar terkait masalah harta rampasan perang pada saat perang Hunain.

Umar bin Khattab juga pernah di kritik oleh seseorang pada saat
5;1‘ beBAAﬂMALIéA& &A'Igan karena
orang tersebut menganggap Umar bin Khattab berlebihan memakai pakaian

sementara rakyatnya banyak yang kekurangan pakaian.

1 Abdul Wahhab Khallaf, ‘/lmu Usul al-Figh ( Cet. I;Syababul al-Azhar:Maktabah
al-Da’wah, 1375 H/1949 M), h. 52.
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Dari semua kejadian tersebut Rasulullah maupun para sahabat
menerima keritikan tersebut, contohnya ketika dikritik oleh al-Hubab bin
Mundzir, Rasulullah segera memindahkan pasukan kaum muslimin ke
tempat yang disarankan oleh al-Hubab bin Mundzir. Umar bin Khattab
langsung menjawab kritikan orang yang mengkritiknya dan beliau tidak

menghukum orang tersebut.

Mengkritik pemerintah di media sosial digiyaskan dengan mengkritik pemerintah
di depan umum karena n’leiijﬂ sosial sifatnya Umum.

STIBA MAKASSAR



BAB 1V
Mengkritik Pemerintah Di Media Sosial Dalam Perspektif Hukum Islam

A. Pandangan Ulama Terhadap Masalah Mengkritik Pemerintah di
Media Sosial

Dalam masalah mengkritik pemerintah di media sosial, tidak ada
Ulama yang secara spesifik menyebutkan langsung hukum mengkritik
pemerintah di media sosial. Akan tetapi masalah ini kami qiyaskan dengan

mengkritik pemerintah di depan umum, di mana para Ulama berbeda

IN\ 5 -
Para Ulaffa\ eda pendapat
A 4

dikarenakan adanya perbedaan dalam konte%s—hadis yang dijadikan
\ —v
\
h ini. Para Ulama, sepakat t@g bolehnya mengkritik

dalam-surah an-Nahl ayat 125:

masalah ini, perbedaan ini

dalil dalam

3
pemerintah. S&aﬁ

T iy asdl 3 oo ) 45T
L AT Ay el 2

S CX PP BIPRT U N S
&Q/(’u&‘)ﬁ&)dlw\

Terjemahnya:
jalan Tuhan-mu dengan hikmah

dan pelajara ik"dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

ialah ya bihy m ahui ang y mendapat
STIBARMAKASSAR
Akan tetapi para Ulama berbeda pendapat, Apakah boleh mengkritik
pemerintah di depan umum termasuk di dalamnya media sosial?. Perbedaan

pendapat terjadi karena terjadinya perbedaan dalil-dalil yang ada.

52 Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 281

45
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Para Ulama yang membolehkan berdalil dengan hadis Rasulullah

s.a.w. yang berbunyi:

S5 okl X i Ll sed Bt el g

Artinya:
Jihad yang paling besar pahalanya itu sungguh perkataan yang hak
untuk pemimpin yang zalim. >3

Dalil ini mutlak, yakni tanpa menyebut batasan tertentu mengenai cara

mengkritik penguasa, apeh mengkr' ik-secara terbuka atau tertutup. Maka
(ls o
2%

“
"_secara terbuka, berdasarkan

kemutlakan dal;./ }&\i‘ﬁbu‘[, sesuai dengan kaida

ithlaqihi maa arid dalil vadullu ‘ala al-ta

\ I I
kemutlakannyQi a tidaklada dalil yang men
. __ - —,—,—

Para Ulama be

boleh hukumny

~p

sgliyah: al-ithlaq yajri ‘ala
alil mutlak tetap dalam

o\

'%kan batasan/syarat).>*

mengkritik secara terbuka juga

diperkuat dengan apa y i sahabat Nabi Muhammad s.a.w.
yang terbiasa mengkriti i ra terbuka.

Seperti yang pe i h Abdullah bin Abbas r.a. saat
mengkritik Ali bin Abi Thalib r.a. yang menghukum kaum zindiq dengan cara

S BA A b A S SR i

tersebut. Sebagaimana Hadis Nabi Muhammad s.a.w. :

53 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidhi Sunan, Sunan At-Tirmidhi (Cet. 1I; Mesir:
Syarikah Maktabah, 1395 H/1975 M), h. 471.

5 M. ‘Abdullah Al-Mas’ari, Muhasabah Al Hukkam, (Cet. II;London: AL-Rafid,
1420 H/2000 M),h. 60.
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&Y LI Y 5 i

Artinya:

“Dan Sesungguhnya api tidak pantas menyiksa dengannya kecuali
Allah”

Hadis ini menunjukkan bahwa Abdullah bin Abbas r.a. telah
mengkritik Khalifah Ali bin Abi Thalib r.a. secara terbuka di muka umum,
dan juga kisah yang telah kami sebutkan ketika para sahabat mengkritik

Rasulullah s.a.w. dan beliau tidak melarang hal tersebut.

Pada masa Kh bfg Xﬂmar bi ftkhvéb radhiyallahu ‘anhu, beliau

~p
berjalan-jalan ;z? ??J pasar ditemani olel=seofang pembantunya yang

bernama al-J 'Di tengah perjalanan, mer /Berdua bertemu dengan

seorang wani‘é? lah me:lgucapkai salam da awab oleh kedua belah

pihak, maka kemudla t berkata, “Wahai Umar, aku

mengetahui ketika eng asar Ukadz dengan nama Umair,
kemudian ketika hari- ngkau menjadi (seorang) Umar,
kemudian ketika hari- engkau dikenal sebagai Amirul
Mukminin. maka bertakwalah kepada Allah atas tanggung jawab

SFHBANAARCA SGA R

telah lewat berarti ia membenci kematian.” menangislah Umar.

55 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il, Shahih Imam al-bukhari(Cet.I; Beirut:Dar
Thougqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 61.



48

Ketika melihat hal seperti ini, al-Jarud naik pitam, ia mengatakan,

“Hai, engkau telah lancang kepada Amirul Mukminin dan membuatnya

'3,

menangis!” Maka Umar menimpalinya, “Tinggalkanlah ia, tahukah engkau

siapakah dia? Dia adalah Khaulah binti al-Hakim yang perkataan (doa)-nya
didengar oleh Allah Ta’ala di atas langit, maka Umar pantas lebih pantas

mendengar apa yang dikatakannya.”>®

Para Ulama yang membolehkan juga berdalil bahwa mengkritik

penguasa di depan umum, bukanlah t k gibah yang diharamkan dalam
A o\“ SPdka

kltabnya i )AcShalihin telah menjelaskan

banyak hadis -ligx yang membolehkan %a&gbah tertentu sebagai

al hukum gibah.

=

a : Ba % scorang laki-laki minta

islam. Imam Na

perkecualian

. .
Aisyah 1stri

izin kepada Nabi Mu mudian Nabi Muhammad s.a.w.

bersabda: ““ Berilah izin ia adalah orang yang paling jahat

diantara keluarganya.”> IS ini jukkan bahwa Nabi Muhammad

s.a.w. telah melakukan gibah, yaitu menyebut kejelekan seseorang di depan

STIBA MAKASSAR

Berdasarkan dalil-dalil yang menyebutkan bolehnya gibah kepada
orang-orang tertentu, para Ulama mejelaskan bahwa gibah di depan umum

kepada orang jahat, termasuk juga pemerintah yang zalim, hukumnya boleh.

6 Abi Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad Ibnu Qudamah, Mukhtashar Minhajul
Qashidin(Cet. I;Alexandria: Dar al-Aqidah, 1425 H/2005 M), h. 123.

57 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘ll, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I,
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 17.
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Imam Ibnu Dunya meriwayatkan pendapat Ibrahim An-Nakha’i yang
berkata: “ Ada tiga perkara yang tidak dianggap gibah oleh para sahabat,
yaitu: Imam yang zalim, orang yang berbuat bid’ah, dan orang fasik yang
terang-terangan dengan perbuatan fasiknya.” Begitu pula Hasan Al-Bashri
juga berkata,”Ada tiga orang yang boleh gibah padanya, yaitu: orang yang

mengikuti hawa nafsu, orang fasik yang terang-terangan dengan

9958

kefasikannya, dan imam yang zalim.

mkan mengkritik pemerintah atau
>

g perbuatan tersebut, seba’ alxna dalil-dalil yang telah

BAB III pada skripsi ini. ™

2
S
Diantzé dah @n pendapat mereka adalah Hadis

Artinya:

“Barangsiapa membenci tindakan (kebijakan) yang ada pada

S TIBA MK ASSARE .

maka dia akan mati sebagaimana matinya orang-orang jahiliyyah.”

58 Abli Bakar ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Ubaid Ibnu Abi ad-Dunya, AI-Shumiu
wa Adabul Lisan, (Cet. I;Kairo: Darul Kitab al-Araby, 1410 H/1990 M),h. 337.

5 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘ll, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I,
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 47.
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Syaikhul Islam Tbnu Taimiyyah rahimahullahu Ta’ala menjelaskan
makna “mati sebagaimana matinya orang-orang jahiliah” dalam hadits di atas

dengan mengatakan:

5555 Gnaled)l a2 225 0t 2l 2 oy S0 Al e B Jo 55 S

ksl agle 0az U 1 aed a1 B8 s B ol o ) Aas T O
Y\ s.,JLx.? wb J_{

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan pemberontak yang

—y
keluar dari ketaatan texh)é%\)engua

emefintah) yang sah dan keluar dari
X
jamaah kaum mf> i

\ < T
(’ aitu ikatan Jemaa aum muslimin di bawah satu
| G ~

2
komando penguas »pen.). Beliau shallallahu TNva sallam menyebutkan

jika mereka mereka atl sebagaimana 1@ orang-orang jahiliah.
Karena orang ora @adlka “satu orang pemimpin di

tengah-tengah mereka

idupan mereka. Akan tetapi, satu

kabilah (suku) akan men ainnya.”

Mereka juga hadis Rasulullah s.a.w. yang

diriwayatkan oleh Ubadah bin Shamitr.a. :

2LIBAMAKASSAR ;o

‘ﬁcﬂf,ﬁ) /@’"Y:ﬁ’cfi/ ”\jbﬂjbf&jcu wdcwwb
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€0 Abiil Abbas Taqiyuddin Ahmad bin ‘Abdus Salam bin ‘Abdullah bin Taimiyah,
Majmu’ al-Fatawa(t.cet;Madinah:Majmu’ Malik al-Fahd, 1416H/1995 M)h, 487.

61 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘ll, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I,
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 47
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Artinya:

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdakwah kepada kami dan
kami pun berbaiat kepada beliau. Maka Nabi mengatakan di antara
poin baiat yang beliau ambil dari kami, Nabi meminta kepada kami
untuk mendengar dan taat kepada penguasa, baik kami bersemangat
untuk mengerjakannya atau kami tidak suka mengerjakannya, baik
diberikan kepada kami dalam kondisi sulit atau dalam kondisi
mudah, juga meskipun penguasa tersebut mementingkan diri sendiri,
dan supaya kami tidak merebut kekuasaan dari pemegangnya.
Kecuali jika kalian melihat kekafiran yang nyata (tampak terang-
terangan atas semua orang, pen.), dan kalian memiliki bukti di
hadapan Allah Tq bahwa lah kekafiran.”

> o

Dalam had;{mfj/) ? a jelas a& f Jmenyuruh kita untuk untuk
~p
tetap menden ; n taat kepada penﬁ 'tg meskipun kebijakan-

—\)

kebijakannya \engsarakan rakyat dan kebij -kebijakan mereka hanya

mementingka}}\dgg endiri. L ’_J
. —,—,—

yang diriwayatkan oleh Abdullah

A7/J\

Mereka juga ber

bin Umarr.a. :

flag el o e G 2z
02520 Y4
“Mendengar dan taat adalah kewajiban setiap muslim, (baik perintah

yang diberikan oleh penguasa) adalah hal-hal yang dia sukai atau dia benci,

selama penguasa tersebut tidak memerintahkan maksiat. Jika penguasa

62 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘ll, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I,
Beirut:Dar Thouqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 63
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tersebut memerintahkan maksiat, maka tidak ada (kewajiban) mendengar dan

taat (dalam perintah maksiat tersebut).”

Rasulullah memerintahkan kita untuk taat kepada pemerintah selama
perkara yang diperintahkan kepada kita bukanlah sebuah kemaksiatan ,

artinya perintah-perintah yang lain suka atau tidak kita wajib mentaatinya.

Diantara alasan mereka melarang mengkritik pemerintah di depan

umum adalah dikhawatirkan akan hilangnya wibawa pemerintah dan karena

—y
hilangnya wibawa peme bs%k rakya akarr merasa bahwa mereka tidak layak

g } \ ,J‘
. o<
menaati pemim ? ni dapat menimbu

n kekacauan di tengah-tengah
<4
akan akan menyebar. \

— v

N\
2
2
Sedan&)zi-n ita samatsama mengetahui kestabilan masyarakat
- — 2

aatan terhadap Allah dan Rasul-Nya

masyarakat da

dibangun atas 2 pilar poke

dan yang kedua, ketaata ma dan Pemerintah.

Allah berfirman:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

63 Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017),h 87
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Ayat di atas memerintahkan kita untuk taat kepada pemilik otoritas
kekuasaan atau pemilik kewenangan atas masyarakat, dengan nama (sebutan)
apa pun, baik itu disebut presiden, gubernur, bupati, menteri, raja atau
sebutan-sebutan yang lainnya. Karena merekalah yang secara riill memiliki
kewenangan mengatur urusan rakyat, memiliki hak untuk memerintah aparat

kepolisian, tentara atau lainnya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

—
Gl G 4y 1 & yi@}%& A& 2 ;Z; ,u)aegoﬁj‘umessgm}mu\

idak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu ap g lian berpegang teguh dengan tali
j berpecah belah. Lalu Allah
a) berita burung yang tidak jelas;
g tidak ada gunanya (atau banyak
: .); dan (ke tiga) menyia-nyiakan
(membuang-buang) harta.

Imam Malik rahimahullahu Ta’ala dan lainnya menambahkan untuk
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64 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (t.cet;Beirut: Daru
Thyait Turats al-Arabiy, t.th) ,h. 1340.

8 Malik bin Anas bin Malik, Al-Muwatho’ al-Imam Malik (Cet I; Beirut: Daru
Thyait Turats al-Araby, 1406 H/1985 H),h. 990.
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Terjemahnya:

“Dan hendaklah kalian menginginkan kebaikan (memberikan
nasihat) kepada orang yang Allah Ta’ala berikan kepadanya
kekuasaan untuk mengatur urusan kalian.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

G agielan 45505 (hpallodll A2 Aataling o Jaall GadA) calis G Ggile Jad Y GG

“Ada tiga hal yang jika terdapaiilyalam diri seseorang, maka dia akan

(.l . .
1, Kejelekan untuk orang lain atau

~_
].) sescorang beramal ikhlas

karena Allah_Faj la (2) menginginkan keb \

kepada para % mpin kau(t mushjm dan (Sletmen dengan jamaah

kaum muslimin (yaitu_jamaah kKaum muslimin di atas satu komando

terbebas dari al-ghill (yai

-~

)
permusuhan yan/gkt Fn/ﬂ;unyi pen.), yai

an, (memberikan nasihat)

pemimpin yang sah, pe itu meliputi dari belakang mereka

(maksudnya, ketika seo h diangkat sebagai penguasa oleh

yang berhak mengangk jiban taat mengikat semua kaum

muslimin.%®

S edododma o §ée gy ko s
kita hidup tenang dan terbebas dari hati yang memiliki al-ghill (perasaan
dongkol, jengkel, permusuhan, dan semacamnya), agar tidak terbebani

banyak pikiran. Salah satu caranya adalah dengan menginginkan kebaikan

kepada para penguasa. Yang dia pikirkan bukan hanya kejelekan dan

 Muhammad bin ‘Isa At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Cet. II;Mesir: Syirkah
Maktabah wa Mathba’ah Mushthafa al-babi al-halb1, 1395 H/1975 H),h. 34
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kebobrokan penguasa, mengapa kondisinya begini dan mengapa kondisinya
begitu. Karena hal itu hanya akan membuat hatinya sempit. Akan tetapi,
mereka juga memikirkan kebaikan yang ada pada penguasa mereka dan
bersabar atas kezaliman mereka (itupun kalau mereka benar-benar telah

berbuat zalim).

Berdasarkan hadis di atas, maka mencela dan menghina penguasa

hanya akan menimbulkan perpecahan dan menimbulkan kebencian dalam hati

rakyat, sehingga rakyat {\seena ja berbuat kerusakan, tersebarlah
= (
kekacauan dan I(asa aman: &rqn& jika rakyat benar-benar

f‘ e

_ . . .

menginginkan c fan atas pem1mp1nnyaf maka bagaimana mungkin
-

)

\
mereka kemudian! mencela, menghina atau m

A
muka umum’Semua pertLa&m—-inI menunju
\ 4

menginginkan  kebaika

—V

hkan pemimpinnya di
g bahwa mereka tidak

menginginkan kekacauan dan

keburukan, dan menjatu ng penguasa.

Diriwayatkan d Ad-Daari radhiyallahu ‘anhu,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

STHRAMATCASSAR: =

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:

“Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin
dan masyarakat pada umumnya.” ¢’

Al-Khaththabi rahimahullahu Ta’ala berkata:

67 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahth Muslim (t.cet;Beirut: Daru
Thyait Turats al-Arabiy, t.th) ,h 74.
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“Nasihat adalah perkataan (kalimat) yang disampaikan untuk
menghendaki kebaikan bagi orang yang diberi nasihat.” ¢

Oleh karena itu, marilah kita merenungkan, ketika kita mencela dan
merendahkan penguasa di hadapan masyarakat umum, sebetulnya kita sedang

menghendaki kebaikan atau sebaliknya, yaitu menghendaki keburukan?
Sahl At-Tusturi rahimahullahu Ta’ala mengatakan:

“Kaum muslimin akan senantiasa berada di atas kebaikan selama

asa dan ylama. Jika mereka memuliakan
(ls o

erbaiki dunia dan akhirat mereka.
\y / \\"

Jika mereka mer ':fﬁe tiannya, maka rusaklah

mereka memuliakan p%

keduanya, maka Al
ia dan akhirat mereka.”®’
S
o\
Imam Ab-Barbahari rahimahullahu Ta’al
Vi~ L] .
AN

“Jika Engkau ang mendoakan jelek kepada

penguasa, maka ketahui lah seorang pengikut hawa nafsu
(ahli bidah). Jika Engk: i corang yang mendoakan kebaikan
kepada penguasa, maka dia di atas sunah (petunjuk Nabi).”

(Syarhus Sunnah, hal. 113)"°.

STIBA MAKASSAR

68 Zainuddin ‘Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab, Jami 'ul ‘Uluum wal Hikam
(t.cet;Beirut: Muassasatu ar-Risalah, 1422 H/2001 M),h. 219.

% Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi (Cet.
II;Kairo: Darul Kitab al-Misriyah, 1384 H/1964 M),h. 260.

79 Abli Muhammad Al-Hasan bin ‘Ali bin Khalaf Al-Barbahari, Syarhus Sunnah
(t.cet;), h. 113.
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B. Konsep Yang Benar Dalam Mengkritik Pemerintah

Dalam menyampaikan kritik atau nasehat kepada individu, kelompok,
ataupun pemerintah haruslah sesuai dengan aturan yang ditetapkan Allah

SWT di dalam Al-Qur’an dan Hadis. Didalam Al-Qur’an Allah SWT.

Berfirman:
o T 58 805 By et s U Ak Ted T alagsally anldt By Lo () 5

Goiddll 4Bl 5 dn 5
Terjemahnya: \\B\

ereka dengan cara yang
ang lebih mengetahui
dan Dialah yang lebih

Dalam surah An

sebut, Menurut Aziz terdapat tiga
metode dakwah yang te n hikmah, mauizah hasanah, dan
mujadalah.””Ketiga ma dikemas dengan cara dan metode
yang tepat dan relevan. kwah harus tampil secara aktual,

faktual, dan kontesktual. Aktual berarti harus memecahkan masalah yang

el o Brat\nsrothe Sl rbsiusliad doo. o

" Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: Ummul
Qura,2017), h. 281.

2 M. Mastori, “Metode Dakwah Kepada Penguasa” (Studi Analisis Pendekatan
Etika Dakwah) Al-Fikrah: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 17, No. 02, 2018, Hal 325.
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konstektual berarti relevan dan menyangkut problema yang sedang dihadapi

oleh masyarakat.”® Rasulullah s.a.w. bersabda:

The Gyo. 20 qo (( wGekie oA 12t b NE @ oot . ((EE 0 Fp oso
Feles kel 20Y5 300 4Sds & JB ¢ a1 LS Bsladl S50

Artinya:

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Agama adalah
nasihat.” Kami bertanya, “Untuk siapa?” Beliau menjawab, “Bagi
Allah, bagi kitab-Nya, bagi rasul-Nya, bagi pemimpin-pemimpin
kaum muslimin, serta bagi umat Islam umumnya.”

'&\ >

Kritik atau nasiha &ring di itkan cakupannya hanya kepada
AN > .
)

perbaikan individrk 71Islam tid 'haq)gla, mengatur tentang akhlak
-~
< ~p
individu akan l’%gﬁslam mencakup semua; -'SB% kehidupan termsuk di
—_3

‘\ s

<

A\

Wg p niing untuk dikritik dan

ah

Pemeri\n[ail

dinasehati, karena mer

k kuasa di sebuah negeri yang
keputusan-keputusanny: h dengan masyarakat. Apabila
keputusannya baik, ma i arakat yang dipimpinnya. Begitu

pula sebaliknya, apabila keputusan-keputusan yang diambil buruk maka
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Mengkritik atau menasihati pemerintah adalah hal yang wajib
dilakukan oleh masyarakat agar tegaknya maslahat diantara mereka, dan

kewajibannya telah diketahui oleh kaum muslimin secara umum. Kewajiban

73 Suparta Munzier dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (t.cet;Jakarta: Metode
Dakwah, 2009), h. 9.

74 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (t.cet;Beirut: Daru
Thyait Turats al-Arabiy, t.th) ,h. 74.
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ini menjadi semakin jelas karena pentingnya posisi pemerintah atau penguasa

di tengah masyarakat umum.

Karena pentingnya posisi pemerintah atau penguasa di tengah-tengah
kaum muslimin , syariat mewajibkan untuk taat dan patuh kepada mereka.

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda:

£ 36 et ol 136 diats R 16 a5 eal kg b gl e iz 222

el Vs

Artinya:
L‘sgtiap muslim, (baik perintah

yang diiﬁ i \‘, leh penguasa) adala q}‘-‘l&gl yang dia sukai atau dia
benci, fsg penguasa tersebut tidak memerintahkan maksiat. Jika
penguasas' tersebut memerintahkan ksiat, maka tidak ada

N\
(keway ) mendengar dan taat am  perintah maksiat
tersebut).t? Ap
L [E2] :

Dan dalam hadisglamgRasulullahgbersabda yang artinya, “Hendaknya

engkau mendengar dan n susah atau lapang, senang atau

benci, dan dalam kond nu Rajab berkata, “ Dan adapun
mendengar dan taat atau penguasa adalah sebab

kebahagiaan di dunia, tercapainya maslahat-maslahat, dan tegaknya agama

STIBA*“MAKASSAR

Karena terdapat perbedaan pendapat yang terjadi diantara para Ulama

terkait metode yang tepat tentang mengkritik atau menasihati pemerintah,

> Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘ll, Shahih Imam al-bukhari(Cet. I,
Beirut:Dar Thougqi’ an-Najah, 1422 H/ 2001 M),h. 63

76 Abiil Hasan Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim (t.cet;Beirut: Daru
Thyait Turats al-Arabiy, t.th) ,h. 74

77 ‘Abdurrahman bin Ahmad bin ‘Abdurrahman, Jami’ Ulum Wal Hikam(Cet.
7;Beirut: Muassasah Risalah, 1432 H/2011 M), h. 117.
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sehingga melahirkan polemik diantara masyarakat Islam. Kami akan
menjelaskan metode yang tepat menurut pendapat yang kami pilih, yakni

bolehnya mengkritik pemerintah di depan umum atau media sosial.

Berikut ini metode yang kami pilih dalam menyampaikan kritik
atau nasihat kepada pemerintah di media sosial, pendapat ini kami ambil dari
jurnal Nukhbatul Ulum yang berjudul Nasihat kepada penguasa karya Ustadz
Rahmat Badani. Berikut ini beberapa metode yang diajarakan oleh para

erintah’®:

Ulama tentang nasihat atau?tik kep
Ky

*e

NPy
1. Al-Nawawi T}?t an, “Dan adapufi~hasihat kepada pemimpin kamu
3 ‘s 2
ENF 13 7

'menolong mereka diatas a an taat kepada mereka,

\ v
N
untuk berbuat be]ar, menasig\ﬂengan baik dan lembut,
 dai Lh meteka tentang hak-hak kaum

mengingatkan

muslimin d

menyeru me

N

muslimin, meningga ereka, serta menyeru umat Islam

untuk taat kepada 1-Khattabi,” Dan diantara bentuk
nasihat kepada Ulil i belakang mereka, berjihad, dan

menunaikan zakat kepada baitul mall, meninggalkan khuruj dengan

2. Ibnu Hajar berpendapat, “ Dan adapun nasihat kepada pemimpin kaum

muslimin maka dengan mencintai lahirnya kebaikan, petunjuk, dan

78 Rachmat bin Badani, “Tinjuan Fikih Terhadap Nasihat Kepada Penguasa”
Nukhbatul “Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol. 5, No. 02, 2019, Hal 116 & 119.
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keadilan dari para pemimpin, mencintai persatuan umat, dan benci
perpecahan atas mereka, dan membantu mereka taat kepada Allah.

3. Badruddin mengomentari hadis yang menyeru untuk menasihati
pemerintah secara sembunyi-sembunyi, “Dalam hadits ini terdapat adab
yang penting terhadap pemimpin dan lembut serta menasehati secara
sembunyi-sembunyi dengan menyampaikan apa yang diapresiasikan oleh
masyarakat agar pemimpin berhenti dari sebuah keburukan. Hal ini dapat

dilakukan dengan sir, namun jika t"gli dapat maka hendaknya dilakukan
\

secara terang-ter 'd,ai hilang
7 it
. N . . - .
4. Syaikh Utsz#ra % ketika dltanyakanf \fa,ng perkara ini beliau

~2

mengatak "\) kan tetapi wajib untuk k1 %ahul bahwa perinyah-
\\\

perintah %ﬁ dalam ters alazl ni mam(a kemungkinan untuk

ditinjau kembali namun. dengan cara yang hikmah . Maka jika kita melihat

bahwa menasehati : erangan dapat menghilangkan

kemungkaran dan m¢ kan maka kita menasihati dengan

terang-terangan. Na ang-terangan tidak menghilangkan
kemungkaran dan tidak dapat mendatangkan kebaikan justru menambah
dengan sembunyi-sembunyi.

5. Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad berkata, “ Dan apabila nampak

kemungkaran dari penanggung jawab di sebuah negara atau selainnya,

baik itu melalui media sosial dan sebagainya maka kewajiban kita (para
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Ulama) untuk mengingkarinya secara terang-terangan sebagaimana

munculnya kemungkaran secara terang-terangan pula”.

STIBA MAKASSAR



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab terakhir ini saya akan menyimpulkan hasil penelitian ini dari
hasil data-data yang ada pada bab-bab sebelumnya, jadi kesimpulan dari
penelitian kami yang berjudul “Hukum Mengkritik Pemerintah di Media

Sosial dalam Perspektif Hukum Islam” ini.

1.
2.
B. Saran
1. Sebalknya huku

disosialisaikan ke ena yang terjadi di media sosial,

dimana semua kat berlomba-lomba mengkritik

kebijakan pemeri hatikan adab-adab yang diajarkan.

2. Hendaknya tetap memperhatikan adab-adab dalam menyampaikan
STIBA"MAKAS

Hendaknya pemerintah sebagai pihak yang §I’ltlk mendengar dan

berlapang dada atas kritik-kritik yang disampaikan karena sudah

banyak kasus dimana orang yang aktif mengritik pemerintah di media

sosial ditangkap.
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